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1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan seluruh aspek
kepribadian dan kemampuan manusia, baik yang berada di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah. Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju
dan kompleks, manusia dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi. llmu pengetahuan dan teknologi tersebut dapat diperoleh melalui
pendidikan. Demikian halnya Indonesia sebagai Negara besar menaruh harapan
besar terhadap pendidikan dalam perkembangan masa depan bangsa ini, karena
dari pendidikanlah tunas muda harapan bangsa sebagai penerus generasi dibentuk.
Seperti yang tertulis dalam UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab | Pasal | (dalam uu no.20 tahun 2003 Sisdiknas) :

Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.

Matematika merupakan suatu wahana pendidikan yang mempunyai
kontribusi yang berarti bagi masa depan bangsa, khususnya dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Matematika juga dapat membentuk kepribadian seseorang
serta mengembangkan keterampilan tertentu. Dengan belajar matematika orang
dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dengan berfikir secara
sistematis, logis, kritis dan kreatif yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari. Seperti yang diungkapkan Cornelius (dalam Abdurrahman, 2009:253)
bahwa alasan perlunya belajar matematika adalah sebagai berikut :

Lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika merupakan
(1) sarana berfikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan
masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-pola hubungan
dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreativitas
dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan
budaya.



Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah. Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat memungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, salah satu aspek yang
ditekankan dalam kurikulum adalah meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Hal ini senada dengan yang diungkapkan Lerner (dalam
Abdurrahman, 2009: 253) mengemukakan bahwa: “Kurikulum bidang studi
matematika hendaknya mencakup 3 elemen, (1) konsep, (2) keterampilan, (3)
pemecahan masalah.” Untuk itu, tentunya peran guru sangat penting dalam
pembelajaran matematika, seorang guru hendaknya bertugas untuk menyajikan
sebuah pelajaran dengan tepat, jelas, menarik, efektif dan efesien. Hal ini
dilakukan guru dengan terlebih dahulu memiliki pendekatan pembelajaran yang
tepat. Kemudian guru dapat menyusun dan menerapkan pendekatan pembelajaran
yang bervariasi agar siswa lebih tertarik dan bersemangat dalam pembelajaran
matematika. Sehingga pembelajaran matematika lebih bermakna dan siswa
mampu menyelesaikan pemecahan masalah matematika baik dalam kehidupan
sehari-hari. Sesuai dengan pernyataan Hamid K, (2007 : 1) menyatakan :

Guru sebagai penggerak proses belajar mengajar memainkan peranan yang
sangat besar. Tingkat keterlibatan siswa serta interaksi yang terjadi dalam
proses belajar mengajar sangat tergantung pada guru, apakah ia mampu
mengembangkan suatu sistem instruksional atau tidak. Guru yang baik
akan selalu menerapkan berbagai alternatif pendekatan dalam pengelolaan
proses belajar mengajar untuk menghasilkan suatu proses belajar mengajar
yang inovatif dan lebih efesien.”

Akan tetapi harapan pendidikan nasional dan harapan pendidikan
pembelajaran matematika saat ini baik dari proses maupun hasil pembelajarannya
belum memenuhi harapan yang diinginkan. Trianto, (2011: 5) bahwa:
“Berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap rendahnya hasil belajar peserta
didik yang disebabkan dominannya proses pembelajaran konvensional. Pada
pembelajaran ini suasana kelas cenderung teacher centered sehingga siswa

menjadi pasif”.



Paradigma yang telah lama digunakan dalam pembelajaran matematika di
sekolah, lebih menekankan pada peranan guru yang mengajar daripada siswa yang
belajar (yang dapat disebut paradigma tradisional). Kuatnya paradigma tradisional
ini dipastikan akan menghambat pengembangan kurikulum dan proses
pembelajaran yang bertujuan memberikan kompetensi pada siswa. Kondisi ini
melahirkan anggapan bagi peserta didik bahwa belajar matematika tidak lebih dari
sekedar mengingat kemudian melupakan fakta dan konsep, semua itu terbukti
tidak berhasil membuat siswa memahami dengan baik apa yang mereka pelajari.
Penguasaan dan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika lemah
karena tidak mendalam. Akibatnya siswa tidak mampu menggunakan materi
matematika yang sudah dipelajarinya untuk memecahkan masalah, dibuktikan
dengan prestasi belajar siswa masih rendah. Menurut hasil survey World
Competitiveness Year Book (Asri, 2009) :

Dari tahun 1997 sampai tahun 2007 pendidikan Indonesia berada dalam
urutan sebagai berikut : pada tahun 1997 dari 49 negara yang diteliti
Indonesia berada di urutan 39. Pada tahun 1999, dari 47 negara yang
disurvei Indonesia berada pada urutan 46. Tahun 2002 dari 49 negara yang
disurvei Indonesia berada pada urutan 47 dan pada tahun 2007 dari 55
negara yang disurvei, Indonesia menempati urutan 53.

Kemudian berdasarkan TIMMS, “kemampuan matematika siswa SMP di
Indonesia berada diperingkat ke-35 dari 46 negara. Di bidang sains, Indonesia
berada pada peringkat ke-37 dari 46 negara.” Sea (2004).

Dari kenyataan tersebut terlihat bahwa prestasi belajar siswa sangat
rendah. Hal ini karena siswa kurang mampu memahami konsep matematika yang
mengakibatkan siswa tidak mampu memecahkan masalah matematika. Salah satu
penyebab kesulitan siswa dalam memahami konsep matematika dan dalam
pemecahan masalah matematika adalah pendekatan yang digunakan oleh guru
bidang studi tidak tepat dan kurang bervariasi, dalam mengajar cenderung
berpusat pada buku, hanya memberikan informasi rumus yang diikuti dengan
pemberian contoh soal, sehingga siswa merasa jenuh, dan menyebabkan

pencapaian hasil belajar tidak optimal.



Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan saat Program Pengalaman
Lapangan Terpadu (PPLT) di SMP Negeri 1 Lima Puluh, terlihat pembelajaran
yang digunakan guru masih bersifat konvensional (teacher centered). Selama
proses belajar mengajar siswa cenderung pasif dan sungkan mengajukan
pertanyaan terkait materi yang dijelaskan guru. Dan dapat dilihat bahwa hasil
pembelajaran yang konvensional cenderung tidak bermakna bagi siswa. Siswa
hanya mendengarkan tanpa mengerti konsep yang diberikan guru sehingga tidak
berhasil membuat siswa memahami dengan baik apa yang mereka pelajari.
Pemahamam siswa terhadap konsep-konsep matematika yang lemah berakibat
siswa tidak mampu menggunakan materi matematika untuk memecahkan masalah
matematika.

Hal ini juga didukung berdasarkan hasil observasi awal di MTs Amda
Percut Sei Tuan pada tanggal 20 Januari 2015, terlihat bahwa kurikulum yang
digunakan di sekolah ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik (KTSP),
akan tetapi pembelajarannya masih menggunakan pembelajaran tradisional
(pembelajaran langsung yang berpusat pada guru, konsep dan aturan matematika
diberikan dalam bentuk jadi dari guru ke siswa, pemberian contoh-contoh soal,
interaksi satu arah, sesekali guru bertanya dan menjawab, pemberian tugas di
rumah). Dalam proses belajar mengajar tidak ditemukan siswa belajar secara
berkelompok, siswa hanya mendengarkan penjelasan guru, mencatat hal-hal yang
dianggap penting dan siswa sungkan bertanya pada guru dan temannya walau
diberi dorongan. Pembelajaran cenderung tidak bermakna bagi siswa yang
diindikasikan kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

Peneliti juga mengadakan tes awal kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kepada 36 siswa. Dari tes awal tersebut diperoleh kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah yaitu memahami masalah ada 12 siswa
(33,3%), yang dapat merencanakan pemecahan masalah 10 siswa (27,8%), yang
dapat melaksanakan pemecahan masalah 5 siswa (13,8%), dan yang dapat
menarik kesimpulan 3 siswa (8,3%). Dari 36 orang siswa tidak ada siswa yang
memperoleh nilai 90 sampai 100, 3 orang siswa memperoleh nilai diantara 80

sampai 89 dikategorikan siswa dengan tingkat kemampuan tinggi, 6 orang siswa



memperoleh nilai diantara 70 sampai 79 dikategorikan siswa dengan tingkat
kemampuan sedang, 9 orang siswa memperoleh nilai 60 sampai 69 dikategorikan
siswa dengan tingkat kemampuan rendah, dan 18 orang siswa memperoleh nilai 0
sampai 59 dikategorikan siswa dengan tingkat kemampuan sangat rendah. Nilai
rata-rata kemampuan pemecahan matematika kelas yang diperoleh dari 36 orang
siswa pada tes awal ini adalah 44,86 dengan tingkat kemampuan sangat rendah.

Pada kesempatan itu juga peneliti mewawancarai seorang guru matematika
Kelas VII MTs Amda Percut Sei Tuan (lbu Nila Andriani Hutasuhut, S.Pd)
mengatakan :

Sering kali proses pembelajaran siswa tidak aktif, jarang di antara mereka
yang mau bertanya, maupun memberi tanggapan jika diberi permasalahan
matematika. Jika diberi soal cerita terkait pemecahan masalah kehidupan
sehari-hari, nilai yang diperoleh siswa cenderung lebih rendah dibanding
soal objektif. Dari jawaban yang diberikan siswa dapat dilihat bahwa
sebagian besar siswa mengalami kesulitan untuk menafsirkan masalah
yang diberikan ke dalam bentuk matematika. Selain itu siswa juga
mengalami kesulitan dalam menentukan konsep matematika yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Mereka lebih
cenderung mengambil kesimpulan untuk melakukan operasi hitung pada
bilangan-bilangan yang ada dalam soal cerita tanpa memahami dan
memikirkan apa yang diminta dalam soal.

Berdasarkan uraian di atas diambil kesimpulan proses pembelajaran
matematika jarang dikaitkan dengan masalah kehidupan sehari-hari siswa.
Sehingga siswa mengalami kesulitan untuk menggunakan pengetahuannya untuk
menyelesaikan persoalan matematika yang menyangkut kehidupan sehari-hari.

Dari hasil observasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa masalah
yang dialami siswa dalam pembelajaran matematika yaitu pemahaman siswa
terhadap konsep matematika masih lemah sehingga siswa kesulitan dalam
penggunaannya pada pemecahan masalah matematika siswa khususnya dalam
kehidupan sehari-hari. Menyadari hal tersebut diperlukan suatu upaya untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam
memecahkan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari disertai dengan

pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat. Untuk meningkatkan kemampuan



pemecahan masalah siswa dapat dilakukan dengan memberikan masalah-masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang tidak asing baginya sehingga
siswa akan merasa tertarik dan tertantang untuk mengerjakan masalah yang
diberikan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut sangat cocok dengan
menggunakan pembelajaran realistik, karena menurut (Amustofa, 2009)
menyatakan bahwa :

Pembelajaran matematika realistik merupakan matematika sekolah yang
dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai
titik awal pembelajaran. Pembelajaran matematika realistik menggunakan
masalah realistik sebagai pangkal tolak pembelajaran, siswa diharapkan
dapat menemukan dan mengkonstruksi konsep-konsep matematika atau
pengetahuan matematika formal. Selanjutnya siswa diberi kesempatan
menerapkan konsep-konsep matematika untuk memecahkan masalah
sehari-hari atau masalah dalam bidang lain. Dengan kata lain,
pembelajaran matematika realistik berorientasi pada pengalaman sehari-
hari dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
siswa belajar dengan bermakna (pengertian). Pembelajaran matematika
realistik berpusat pada siswa, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan
motivator, sehingga memerlukan paradigma yang berbeda tentang
bagaimana siswa belajar, bagaimana guru mengajar, dan apa yang
dipelajari oleh siswa dengan paradigma pembelajaran matematika selama
ini.

Dalam pembelajaran matematika realistik, masalah realistik adalah
masalah yang nyata real, disajikan guru pada awal proses pembelajaran
sedemikian rupa sehingga ide atau pengetahuan matematikanya dapat muncul dari
masalah kontekstual tersebut. Pembelajaran matematika realistik memberikan
pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa tentang keterkaitan antara
matematika dengan kehidupan sehari-hari (kehidupan nyata). Selama proses
memecahkan masalah realistik, para siswa akan mempelajari pemecahan masalah
dan bernalar, dan selama proses diskusi para siswa akan belajar berkomunikasi.
Selanjutnya hasil yang didapat selama proses pembelajaran akan lebih bertahan
lama karena ide matematikanya ditemukan siswa sendiri dengan bantuan guru.
Pada akhirnya, para siswa akan memiliki sikap menghargai matematika karena
dengan masalah realistik yang berkaitan dengan kehidupan nyata sehari-hari,
proses pembelajaran matematika tidak menjadi pasif dan tidak langsung ke bentuk

abstrak sehingga siswa termotivasi untuk belajar matematika dan mampu



mengembangkan ide dan gagasan mereka dalam menyelesaikan permasalahan
dalam matematika. Dengan menggunakan pembelajaran matematika realistik yang
pembelajarannya bertitik tolak dari masalah realistik diharapkan siswa akan
mampu membangun pemahamannya sendiri dan membuat pembelajaran akan
lebih bermakna sehingga pemahaman siswa terhadap materi lebih mendalam dan
akan bermanfaat untuk meningkatkan kemampuannya dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan keterangan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pembelajaran matematika realistik dengan judul : “Penerapan
Pembelajaran Matematika Realistik Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Materi Segi Empat Di Kelas
VIl MTs Amda Percut Sei Tuan T.A 2014/2015”
1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Guru masih mengajar menggunakan pendekatan tradisional (teacher
centered) yang memosisikan siswa sebagai objek pasif dalam
pembelajaran.
2. Siswa kurang mampu menerapkan konsep matematika dalam memecahkan
masalah matematika.
3. Rendahnya kemampuan siswa menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika.
4. Siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal-soal dalam bentuk soal
cerita terkait dalam kehidupan sehari-hari.
1.3. Batasan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
peneliti membatasi masalah yang akan dikaji agar hasil penelitian ini dapat lebih
terarah dan jelas. Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada
penerapan pembelajaran matematika realistik untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada materi segi empat di kelas VII MTs
Amda Percut Sei Tuan T.A 2014/2015.



1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang
dikemukakan maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut : Apakah pembelajaran matematika realistik dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi
segi empat di kelas VII MTs Amda Percut Sei Tuan T.A 2014/2015?
1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran
matematika realistik pada materi segi empat di kelas VII MTs Amda Percut Sei
Tuan T.A 2014/2015.
1.6. Manfaat Penelitian

Setelah melakukan penelitian diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat yang berarti yaitu :

1. Bagi siswa, melalui pembelajaran matematika realistik diharapkan terbina
sikap belajar yang positif dan kreatif dalam memecahkan masalah
matematika.

2. Bagi guru, dapat memperluas wawasan pengetahuan mengenai
pembelajaran matematika dalam membantu siswa memecahkan masalah
matematika.

3. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan bagi diri sendiri, terutama
mengenai perkembangan serta kebutuhan siswa, sebelum memasuki proses
belajar mengajar yang sesungguhnya.

4. Bagi sekolah, bermanfaat untuk mengambil keputusan yang tepat dalam
peningkatan kualitas pengajaran, serta bahan pertimbangan atau bahan
rujukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada
pelajaran matematika.

5. Sebagai bahan informasi dan perbandingan bagi pembaca maupun penulis

lain yang berminat melakukan penelitian yang sejenis.



1.7. Defenisi Operasional

Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah nilai hasil
belajar siswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan matematika realistik dalam menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah pada materi bangun datar segi empat.

Pembelajaran matematika realistik adalah salah satu pendekatan
pembelajaran matematika yang pada dasarnya adalah pemanfaatan realitas
dan lingkungan yang dipahami siswa untuk memperlancar proses
pembelajaran matematika, sehingga tercapai tujuan pembelajaran
matematika yang lebih baik dari masa lalu. Dengan menerapkan tiga

prinsip serta lima karakteristik dalam proses pembelajarannya.



